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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Kebijakan Pemerintah perihal kurikulum 2013 yang memberikan porsi 

terhadap pendidikan Agama dan Budi Pekerti empat jam pelajaran pada 

Sekolah Dasar merupakan angin segar terhadap proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Tantangan masa depan yang 

menjadi alasan Pemerintah mencanangkan kurikulum 2013 berupa : (1.) 

Globalisasi : WTO, ASEAN, Community, APEC, CAFTA, (2.) Masalah 

lingkungan hidup. (3.) Kemajuan teknologi informasi. (4.) Konvergensi ilmu 

dan teknologi (5.)  Ekonomi berbasis pengetahuan (6.) Kebangkitan  industri 

kreatif dan budaya (7.) Pergeseran kekuatan ekonomi dunia (8.) Pengaruh  

dan imbas teknosains (9.) Mutu, investasi dan transformasi pada sector 

pendidikan (10.) Hasil TIMSS dan PISA.(Bahan Uji  Publik, 

Kemendikbud,2012) 

Penyelenggaraan pendidikan nasional yang mencerdaskan kehidupan 

bangsa adalah amanat dari pembukaan Undang-undang Dasar 1945. 

Sebagaimana dirumuskan dalam Tujuan Pendidikan Nasional dalam UU 

Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003, bahwa Pendidikan Nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk mengembangkan potensi peserta didik agar dapat menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
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sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggungjawab ( Sanjaya, 2008: 2). 

Undang-undang Sisdiknas di atas memberikam penjelasan bahwa 

salah salah satu ciri manusia berkualitas adalah manusia yang teguh  iman 

dan takwanya serta memiliki akhlak mulia adalah merupakan salah satu ciri 

dari manusia yang berkualitas. Dengan demikian salah satu ciri kompetensi 

keluaran pendidikan kita adalah ketengguhan dalam beriman dan bertakwa 

serta mempunyai  akhlak mulia. 

Pendidikan dalam Islam merupakan sebuah rangkaian proses 

pemberdayaan akal, mental, maupun moral, untuk menjalankan fungsi 

kemanuasian yang diemban sebagai seorang hamba dihadapan khaliq-Nya dan 

sebagai pemelihara alam semesta (Tafsir, 1992: 24). Dalam menjalankan 

fungsi tersebut, maka pendidikan agama sangat di butuhkan dalam proses 

pemberdayaan manusia menuju kedewasaan.  

Implementasi kurikulum 2013 pada sekolah sasaran tentunya tidak 

lepas dari berbagai problem yang ada diantaranya peran guru Pendidikan 

Agama Islam, dalam hal ini seorang guru Pendidikan Agama Islam harus 

memahami betul teknis pelaksanaan dan penilaian. Faktor lainnya selain guru 

Pendidikan Agama Islam adalah peserta didik, keberagaman latar belakang 

peserta didik merupakan hal yang bisa mempengaruhi pelaksanaan kurikulum 

ini, serta keterbatasannya sarana dan prasarana penunjang kurikulum ini. 

Kendala yang dihadapi pada kurikulum 2013, dalam penerapan hal 

yang utamanya adalah perubahan mindset guru di dalam proses  dan penilaian 
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dalam pembelajaran. Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kini 

dituntut untuk tidak hanya menilai pengetahuan dan ketrampilan , tapi juga 

harus menilai sikap sosial dan spiritual yang menentukan kenaikan dan 

kelulusan siswa. Pelaksanaan kurikulum 2013 yang sempat dihentikan, karena 

dirasakan oleh sebagian guru sangatlah menyulitkan terutama dalam hal 

penilaian yang begitu rumit. Tidak semua guru mampu dan faham dalam hal 

penilaian yang begitu banyak membutuhkan kecermatan,ketelitian, dan 

menyita waktu.  Implementasi aturan yang selalu berubah-ubah sangatlah 

membingungkan. Buku guru maupun buku siswa yang merupakan pedoman 

dan pegangan dalam pembelajaran belum banyak tersedia. 

Penilaian pembelajaran sikap spiritual menjadi penting karena 

merupakan kecenderungan seseorang dalam menghadapi sesuatu berdasarkan 

keyakinan diri maupun ketakwaannya kepada Tuhan Yang Maha Esa. meliputi 

aspek-aspek ketaatan beribadah,  berperilaku syukur, berdoa sebelum dan 

sesudah melakukan kegiatan, dan toleransi dalam beribadah. Penilaian sikap 

merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pendidik untuk memperoleh 

informasi deskriptif mengenai sikap peserta didik.  

Keberadaan siswa yang sebagian besar belum baligh, dengan 

pemahaman spiritual yang cenderung berbeda-beda menyulitkan guru dalam 

penilaian sikap spiritual. Anak cenderung patuh didepan guru tapi akan 

berbeda ditempat lain. Lingkungan keluarga secara ekonomi berbeda  dengan 

kesadaran orang tua terhadap kebutuhan spiritual  akan berpengaruh terhadap 

pengamalan spiritual yang dianutnya.  Taman Pendidikan Al quran berperan 
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penting dalam lingkungannya namun ada sebagian anak karena desakan  

ekonomi orang tua mereka dimasukkan pada sekolah yang diselenggarakan 

oleh agama yang bukan mereka anut diluar jam sekolah dengan harapan 

mereka bisa mendapatkan bantuan.  

Pelajaran Lukman terhadap anaknya seperti tercantum dalam QS. 

Lukman ayat 12-13 : 

                         

                               

                      

 

Artinya : Dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Luqman, 

Yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. dan Barangsiapa yang bersyukur (kepada 

Allah), Maka Sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan 

Barangsiapa yang tidak bersyukur, Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya 

lagi Maha Terpuji". Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 

waktu ia memberi pelajaran kepadanya : "Hai anakku, janganlah kamu 

mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 

benar-benar kezaliman yang besar". (QS. Lukman:12-13 :581) 

 

Lukman yang merupakan orangtua sekaligus guru bagi anaknya 

menunjukan contoh pentingnya pembelajaran dan penilaian spiritual. Ahmad 

Najieh dalam bukunya 323 Hadist dan syair bekal dakwah (1984:9) 

Rosullullah Muhammad saw bersabda 



5 

 

 

Ä û^t~çeã rãp<Å cft&YäBiä5 

ob%vpäçIpãäRj&BipãäjfR&ipãäjeäQ oa 

Artinya : “Jadilah kamu orang yang mengajar, atau belajar, atau pendengar 

atau pecinta (simpatisan) dan jangan menjadi orang yang kelima, maka kamu 

akan hancur.” ( HR. Al Baihaqi ) 

 

Orang yang kelima dalam hadist di atas adalah orang yang  tidak masuk 

salah satu yang disebutkan di dalam hadist. Tidak menjadi orang yang 

mengajar (guru ),  belajar ( siswa ), pendengar, atau pecinta ( simpatisan ).  

Penelitian yang dilakukan  K. Kamiludin dan Maman Suryaman (2017: 

58) di sekolah unggulan di kota Yogyakarta, yang merupakan sekolah rintisan 

pelaksanaan Kurikulum 2013, menunjukkan bahwa pelaksanaan penilaian 

pembelajaran Kurikulum 2013 belum sesuai standar.  Hanya satu dari enam 

guru yang menjadi informan, yang berhasil melaksanakan penilaian hasil 

belajar sesuai standar. Permasalahan yang ditemukan meliputi waktu, 

pemahaman guru, produktivitas guru, kepedulian guru dan mind  set guru 

terhadap prosedur penilaian. Meski demikian, guru menyiasati untuk 

mengatasi problematika tersebut dengan siasat kolektif dan individual. 

Kurikulum 2013 yang pelaksanaannya sempat ditunda, salah satu 

alasanya adalah karena sulit dan membuat para pelaku pendidikan yaitu guru 

dan siswa merasakan adanya kesulitan dalam penilaian. Penilaian yang 

dirasakan sulit oleh guru karena belum semua guru memperoleh sosialisasi 

dan pelatihan ataupun bimbingan teknik perihal penilan.  
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Pelaksanaan kurikulum 2013 yang semula dilaksanakan secara serentak 

pemberlakuanya, kemudian diberlakukan secara bertahab. Kabupaten kendal 

pada tahun ajaran 2014/2015 yang pada awal pelaksanaanya memberlakukan 

kurikulum 2013 di kelas  1 dan 4 pada satuan pendidikan Sekolah Dasar 

disemester I kemudian pada semester II kembali pada kurikulum KTSP 2006. 

Pelaksanaan Kurikulum 2013 kemudian dilaksanakan secara bertahab 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 160 Tahun 2014 seperti yang termuat dalam buku Panduan 

umum bimbingan teknis dan pendampingan pelaksanaan kurikulum 2013 sekolah 

dasar  tentang Pemberlakuan Kurikulum Tahun 2006 dan Kurikulum 2013 

pasal 4, dinyatakan bahwa”Satuan pendidikan dasar dan pendidikan menengah 

dapat melaksanakan Kurikulum Tahun 2006 paling lama sampai dengan tahun 

pelajaran 2019/2020.” (Kemendikbud,  2017 : 1) 

 

Ketentuan ini memberi kesempatan kepada sekolah yang belum siap 

melaksanakan Kurikulum 2013  untuk tetap melaksanakan Kurikulum 2006 

sambil melakukan persiapan-persiapan sehingga selambat-lambatnya pada 

tahun 2020 sekolah tersebut telah mengimplementasikan Kurikulum 2013  

setelah mencapai kesiapan yang optimal. Sebagai langkah awal, yang telah 

dilakukan dalam rangka persiapan Pelaksanaan Kurikulum 2013 adalah 

melakukan Bimbingan Teknis (Bimtek) bagi pendidik dan tenaga 

kependidikan di sekolah serta unsur-unsur lain yang terlibat langsung dalam 

proses pendidikan 
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Berdasarkan data yang dirilis Kementerian Pendidikan dan kebudayaan 

Kurikulum 2013 telah diterapkan secara nasional sejak tahun 2014, 2015, 

2016 secara berturut-turut di 6,25%, 18,75%, dan 25% sekolah dasar di 

seluruh Indonesia. Dengan demikian sampai dengan tahun 2016, Kurikulum 

2013 telah dilaksanakan di 37.034 sekolah dasar. Pada tahun pelajaran 

2017/2018 ditargetkan pelaksanaan Kurikulum 2013 di 35% sekolah dasar 

sasaran baru atau sebanyak 52.572 sekolah, sehingga diharapkan sebanyak 

60% dari seluruh sekolah dasar telah menerapkan Kurikulum 2013 

SDN 1 Kedungsari yang pada tahun ajaran 2014/2015 menerapkan 

Kurikulum 2013 untuk kelas 1 dan 4 pada semester 1 juga tidak luput dari 

kebijakan nasional yaitu semester 2 kembali pada kurikulum KTSP 2006. 

Tahun ajaran 2015/2016, 2016/2017 menerapkan kurikulum KTSP 2006, baru 

pada tahun pelajaran 2017/2018 memberlakukan Kurikulum 2013. 

Berawal dari kenyataan yang ada, lalu timbul keinginan dari peneliti 

untuk memecahkan permasalahan yang ada. Dalam hal ini kami memusatkan 

penelitian tentang “ Problematika Dan Solusi Penilaian Kompetensi Spiritual 

Siswa Pada Kurikulum 2013  (Studi Kasus SDN 1 Kedungsari  Kecamatan 

Singorojo Kabupaten Kendal)” 

 

B.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 

permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut : 



8 

 

 

1. Bagaimanakah pelaksanaan kegiatan penilaian sikap spiritual SDN 1 

Kedungsari Kecamatan Singorojo Kabupaten  Kendal  ? 

2. Apa sajakah problematika dalam pelaksanaan kegiatan penilaian sikap 

spiritual SDN1 Kedungsari Kecamatan Singorojo Kabupaten  Kendal  ? 

3. Bagaimanakah solusi problematika pelaksanaan penilaian sikap spiritual 

SDN 1 Kedungsari Kecamatan Singorojo Kabupaten  Kendal ? 

C.  Tujuan Penelitian  

1. Untuk mendiskripsikan dan menganalisis pelaksanaan penilaian sikap 

spiritual SDN1 Kedungsari Kecamatan Singorojo Kabupaten  Kendal. 

2. Untuk mendiskripsikan dan menganalisis problematika pelaksanaan 

penilaian sikap spiritual pada SDN1 Kedungsari Kecamatan Singorojo 

Kabupaten  Kendal. 

3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis solusi dari problematika 

penilaian sikap spiritual kurikulum 2013 mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti di SDN1 Kedungsari Kecamatan Singorojo 

Kabupaten  Kendal. 

 

D.  Manfaat Penelitian 

1.  Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi bagi khazanah 

keilmuan dalam dunia pendidikan. Khususnya tentang metode 

pembelajaran  anak dalam proses belajar mengajar di sekolah. 

2.  Manfaat Praktis 
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a.  Bagi Pendidik 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan dan 

pengetahuan dalam menerapkan penilaian pembelajaran pada anak 

dalam proses belajar mengajar 

b.  Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan bagi sekolah untuk melakukan kebijakan tentang 

peningkatan kualitas penilaian  dalam proses belajar mengajar.                               

c.  Bagi Pelaku Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai rambu-rambu untuk 

melaksanakan penilaian yang obyektik dalam dunia pendidikan.      

              

E.  Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melalui 

pendekatan kualitatif. Artinya data yang dikumpulkan bukan berupa 

angka-angka, melainkan data tersebut berasal dari naskah wawancara, 

catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan, memo, dan dokumen resmi 

lainnya. Sehingga yang menjadi tujuan dari penelitian kualitatif ini adalah 

ingin menggambarkan realita empirik dibalik fenomena secara mendalam, 

rinci dan tuntas. Oleh karena itu penggunaan pendekatan kualitatif dalam 

penelitian ini adalah dengan mencocokkan antara realita empirik dengan 
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teori yang berlaku dengan menggunakan metode diskriptif.(Moleong, 

2004:131). 

Metode kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai 

instrument, kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, 

menekankan makna dari pada generalisasi. 

Pertimbangan penulis menggunakan penelitian kualitatif ini 

sebagaimana yang diungkapkan oleh Lexy Moleoang (2004:138) adalah 

(1) Menyesuaikan Metode kualitatif lebih mudah apa bila berhadapan 

dengan kenyataan ganda, (2) Metode ini secara tidak langsung hakikat 

hubungan  antara peneliti dan responden, (3) Metode ini lebih peka pada 

penyesuaian diri dengan manajemen pengaruh bersama terhadap pola-pola 

nilai yang dihadapi. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Menurut Whitney 

dalam Nazir ( 2006:16) bahwa metode deskriftifv adalah pencarian fakta 

dengan interprestasi yang tepat. Penelitian deskriptif mempelajari 

masalah-masalah dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu, termasuk 

tentang hubungan-hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-

pandangan, serta proses-proses yang sedang berlangsung dan pengaruh 

dari suatu fenomena. 

2.  Desain Penelitian 
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 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian studi kasus. Stake dalam Creswell 

(2009: 13)  berpendapat  bahwa :  

Case studies are a strategy of inquiry in which the researcher 

explores in depth a program, event, activity,process or one or more 

individuals. Cases are bounded by time and activity, and 

researchers collect detailed information using a variety of data 

collection procedures over asustained period of time.  

 

Pendapat tersebut menjelaskan studi kasus adalah strategi 

penyelidikan (penelitian) dimana peneliti mengeksplorasi progam, 

peristiwa, aktivitas, proses yang terjadi pada satu individu atau lebih secara 

mendalam. Kasus yang diteliti dibatasi waktu dan aktivitas, selain itu 

peneliti mengumpulkan informasi rinci menggunakan beragam jenis cara 

pengumpulan data selama rentang waktu yang berkelanjutan. Penelitian ini 

menggali informasi tentang “Problematika Dan Solusi Penilaian 

Kompetensi Spiritual Siswa Pada Kurikulum 2013  (Studi Kasus SDN 1 

Kedungsari  Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal)” 

3. Fokus Penelitian 

Penetapan fokus penelitian merupakan tahap yang sangat 

menentukan dalam penelitian kualitatif sebab pada dasarnya penelitian 

kualitatif tidak dimulai dari sesuatu yang kosong atau tanpa ada masalah, 

melainkan dilakukan berdasarkan persepsi seseorang terhadap masalah. 

Masalah ini bisa datang dari pengetahuan ataupun pengalaman sebelumnya 

maupun dari pengetahuan atau pengalaman sendiri.(Moleong 2008 : 92). 

Berdasar teori di atas maka focus penelitian ini adalah : 
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a. Problematika yang menimbulkan pelaksanaan penilaian sikap spiritual 

SDN 1 Kedungsari Kecamatan Singorojo Kabupaten  Kendal. 

b. Mendeskripsikan penilaian sikap spiritual kurikulum 2013 mata 

pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SDN 1 Kedungsari Kecamatan 

Singorojo Kabupaten  Kendal 

c. Kendala dan solusinya pelaksanaan penilaian sikap spiritual pada 

SDN 1 Kedungsari Kecamatan Singorojo Kabupaten  Kendal. 

4. Data dan Sumber data Penelitian 

Sumber data terdiri atas sumber data primer dan sumber data 

sekunder.( Beni, 2008 : 107). Sumber primer adalah data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, sedangkan sumber sekunder 

merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen.( Sugiyono, 

2005 : 193 ) 

Mengenai sumber data dalam penelitian ini,  sumber data 

primernya yaitu kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam-Budi 

Pekerti, guru Pkn, guru Kelas, guru PJOK dan siswa. Sedangkan data 

sekundernya yaitu berupa dokumentasi yang terdiri dari perencanaan 

pembelajaran, silabus, dan instrument penilaian dan dokumen lainnya 

5. Teknik Pengumpulan data 

Pengumpulan data penting artinya dalam suatu penelitian, sebab 

data menjadi dasar dan alat untuk mencapai tujuan penelitian. Untuk 
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memperoleh data yang diperlukan digunakan beberapa metode yang 

sekiranya sesuai dengan masalah yang diteliti. 

Metode pengumpulan data ini, peneliti menggunakan metode 

kualitatif partisipatif (fieldwork relation). Di sinilah diperlukan kehadiran 

peneliti untuk tahu langsung kondisi dan fenomena di lapangan, tidak 

cukup meminta bantuan orang atau sebatas mendengar penuturan secara 

jarak jauh (Danim,  2002: 122).  

Peneliti pada tahap ini menggunakan tiga macam metode atau 

teknik pengumpulan data, yaitu: 

1).  Observasi / Pengamatan 

Metode observasi digunakan untuk mengamati kegiatan penilaian 

sikap spiritual PAI-BP berbasis Kurikulum 2013. Observasi ini 

dilakukan pada guru PAI-BP yang ada di SD Negeri 1 Kedungsari  

Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal. Hal ini dimaksudkan untuk 

mengamati dengan cermat pelaksanaan penilaian sikap spiritual pada 

siswa di SDN 1 Kedungsari Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal . 

Dalam observasi ini peneliti menggunakan observasi partisipan 

selama kegiatan belajar mengajar PAI-BP berlangsung dengan 

mengambil satu kompetensi dasar. 

Observasi dimaksudkan sebagai pengamatan dan pencatatan 

dengan sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki. Atau 

dengan kata lain cara-cara mengungkapkan data yang dilakukan dengan 

mengamati dan mencatat gejala-gejala yang sedang diselidiki tentang 
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observasi ini penulis menggunakan kerangka faktor-faktor yang diatur 

atau dikategorikan terlebih dahulu.( Hadi, 1994: 136) . 

Bentuk observasi yang digunakan dalam penelitian kualitatif, 

yaitu observasi partisipasi, observasi tidak terstruktur, dan observasi 

kelompok tidak terstruktur. 

a. Observasi partisipasi (participant observation) adalah metode 

pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data 

penelitian melalui pengamatan dan pengindraan dimana observer 

atau peneliti benar-benar terlibat dalam keseharian responden. 

Observasi ini penulis gunakan dengan mengamati langsung untuk 

mengamati secara langsung tentang proses berlangsungnya kegiatan 

belajar mengajar dengan menerapkan metode pembelajaran 

pembiasaan ibadah mahdhoh dalam pendidikan akhlak yang sedang 

dilakukan di SDN 1 Kedungsari Kecamatan Singorojo Kabupaten 

Kendal metode ini juga digunakan untuk memperoleh data tentang 

keadaan sekolah, sarana, dan fasilitas serta letak geografis SDN 1 

Kedungsari Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal dan lain-lain. 

b. Observasi tidak berstruktur dilakukan tanpa menggunakan guide 

observasi. Pada observasi ini peneliti mengembangkan daya 

pengamatan dalam mengamati suatu objek. Observasi ini penulis 

gunakan untuk mengamati dan mengetahui bagaimana prilaku atau 

akhlak siswa kesehariannya di sekolah maupun di luar sekolah.  

2).  Wawancara/ interview 
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Metode wawancara ini digunakan untuk mengumpulkan data dan 

informasi dari : 

a. Guru PAI-BP tentang penilaian sikap spiritual Kurikulum 2013 

Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti beserta problematika yang 

dihadapinya. 

b. Kepala Sekolah tentang kebijakan perencanaan dan pelaksanaan 

penilaian sikap spiritual Kurikulum 2013 Mata Pelajaran PAI dan 

Budi Pekerti beserta problematika. 

c. Siswa tentang penilaian sikap spiritual Kurikulum 2013 Mata 

Pelajaran PAI dan Budi Pekerti. Wawancara ini difokuskan pada 

kegiatan penilaian sikap spiritual PAI dan Budi Pekerti berbasis 

Kurikulum PAI 2013 yang dilaksanakan oleh guru mata pelajaran 

PAI serta problematika yang dihadapi siswa dalam penilaian. 

Dalam kegiatan wawancara ini dilakukan setelah observasi 

kegiatan belajar selesai 

Berdasarkan strukturnya, pada penelitian kualitatif. Peneliti 

gunakan dua jenis wawancara. Pertama, wawancara relatif tertutup. 

Pada wawancara dengan format ini, pertanyaan-pertanyaan difokuskan 

pada topik-topik khusus atau umum. Panduan wawancara dibuat 

cukup rinci. Pewawancara pun bekerja, sebagian besar dipandu oleh 

item-item yang dibuatnya meskipun tetap terbuka berpikir divergen. 

Kedua, wawancara yang terbuka. Pada wawancara ini, peneliti 
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memberikan kebebasan diri dan mendorongnya untuk berbicara secara 

luas dan mendalam.  

Peneliti dalam hal ini lebih banyak menggunakan wawancara 

tidak berstruktur (terbuka). Peneliti hanya mengajukan sejumlah 

pertanyaan atau pertanyaan-pertanyaan yang mengundang jawaban 

atau komentar subyek secara bebas. Pedoman wawancarapun hanya 

berupa pertanyaan-pertanyaan singkat, dan membuka kemungkinan 

peneliti menerima jawaban panjang. 

Metode wawancara ini peneliti ajukan kepada kepala sekolah, 

guru dan siswa. Tujuan dari interview adalah untuk memperoleh 

gambaran umum SDN 1 Kedungsari Kecamatan Singorojo Kabupaten 

Kendal. Sejarah perkembangan, keadaan siswa, keadaan guru serta 

program-program sekolah yang menunjang kegiatan belajar 

mengajarnya, khususnya untuk mengetahui upaya apa saja yang 

dilakukan oleh guru dalam mengatasi kesulitan-kesulitan yang 

dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar siswa. 

3).  Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal 

yang variabel berupa catatan-catatan, transkip, buku, notulen, rapat, 

agenda, dan sebagainya.( Arikunto, 2002: 236). Sedangkan Menurut 

Arikunto (2002: 206), metode dokumentasi adalah mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, 



17 

 

 

surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan 

sebagainya.  

Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang 

bersifat dokumenter. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-

karya monumental dari seseorang. 

Dokumentasi ini diperoleh dari: 

a. Kepala Sekolah, yang meliputi: Format penilaian sikap spiritual 

Kurikulum 2013 yang dilaksanakan di sekolah, dan kondisi umum 

sekolah ditinjau dari SNP 

b. Guru PAI-BP, yang meliputi: Pengembangan RPP dari silabus, 

dan sistem penilaian berbasis Kurikulum 2013 

Dokumen terdiri dari dua macam, yaitu dokumen pribadi 

(personal document) dan dokumen resmi (official document), kedua 

dokumen ini berbeda bentuk dan sifatnya, meskipun pada umumnya 

saling mengisi atau saling melengkapi.  

a. Dokumen pribadi 

Dokumen tidak selalu berbentuk tulisan, melainkan dapat 

juga berupa foto atau rekaman lain, yang dalam konteks ini bersifat 

milik atau melekat pada pribadi. Dokumen pribadi memuat catatan 

yang dibuat sendiri oleh subyek yang bersangkutan. Isinya dapat 

berupa ungkapan perasaan, keyakinan, tindakan  dan pengalaman-

pengalamannya. 
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b. Dokumen resmi 

Dokumen resmi berbeda dengan dokumen pribadi, 

meskipun dilihat dari keperluan penelitian sifatnya dapat saling 

mengisi, saling melengkapi atau bahkan mungkin bertolak 

belakang. Dokumen resmi adalah dokumen Instansi. Isinya dapat 

memuat data subyek dalam konteks formal dan dapat juga memuat 

data mengenai pribadi seseorang, berikut keterlibatannya dalam 

organisasi di tempat bekerja. Dokumen resmi ini ada yang berupa 

dokumen internal kelembagaan, seperti sistem dan mekanisme 

kerja, jumlah personal, potensi material lembaga, dan lain 

sebagainya. Dan juga bisa berupa dokumen eksternal kelembagaan, 

yaitu dokumen-dokumen komunikasi dengan pihak luar.  

Dari berbagai pengertian di atas, maka dapat ditarik benang 

merahnya bahwa dokumen merupakan sumber data yang 

digunakan untuk melengkapi penelitian, baik berupa sumber 

tertulis, film, gambar (foto), dan karya-karya monumental, yang 

semuanya itu memberikan informasi bagi proses penelitian. 

Dokumentasi yang berhasil dihimpun olah peneliti yaitu 

berupa buku-buku administrasi guru, dan catatan-catatan 

administrasi dari staf tata usaha. Adapun data-data yang diperlukan 

oleh peneliti adalah data yang bersifat dokumenter seperti struktur 

organisasi, sejarah berdirinya madrasah, letak geografis, data 

jumlah guru dan siswa, sarana dan prasarana, administrasi,  dan 
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lain-lain yang didokumentasikan yang dapat melengkapi data yang 

diperlukan. 

6. Teknik Keabsahan Data 

Teknik pemeriksaan keabsahan data adalah memanfaatkan sesuatu 

yang lain dari luar data sebagai pembanding terhadap data itu. Hal ini akan 

dicapai dengan jalan membandingkan data hasil wawancara atau apa yang 

dikatakan di depan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi, 

selain itu pula dengan membandingkan antara hasil wawancara dengan 

dokumen yang berkaitan. (Meleong,  2002 : 178) 

Teknik Keabsahan data merupakan konsep penting yang 

diperbaharui dari konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas) 

menurut versi “positivisme” dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, 

kriteria, dan paradigmanya sendiri.( Arikunto,  2002 : 195) 

Agar hasil penelitian ini sesuai dengan fakta di lapangan dan 

memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi, maka penyusun melakukan 

upaya-upaya sebagai berikut:  

1). Penyusun mengoptimalkan keikutsertaan dalam proses pengumpulan 

data di lapangan. Dengan semakin lama melakukan observasi 

diharapkan penyusun lebih banyak mengenal karakter subyek dan 

kebudayaan di lingkungan serta keadaan di lapangan tanpa 

mempengaruhi situasi. Pengumpulan data dilakukan secara langsung 

oleh penyusun tanpa mewakilkan orang lain sehingga permasalahan 

yang diteliti hanya penyusun saja yang tahu. 
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2). Melakukan triangulasi  metode (lintas metode pengumpulan data), 

 triangulasi sumber data (memilih sebagai sumber yang sesuai). Data-

data yang telah diperoleh dari hasil wawancara dapat disesuaikan 

dengan data observasi atau membandingkan data data dari masyarakat 

yang bertanggung jawab dalam program.  

3). Mengajak pelaksana program untuk mengecek catatan penyusun 

(member check). 

7. Teknik Analisis Data  

Spradley dalam Moleong (2000 : 91) mengartikan, analisis adalah 

penelaahan untuk mencari pola (patterns) pada tahap ini peneliti banyak 

terlihat dalam kegiatan penyajian dan penampilan (display) dari data yang 

dikumpulkan. Analisis dilakukan untuk menemukan pola. Caranya dengan 

melakukan pengujian sistematik untuk menetapkan bagian-bagian, 

hubungan antar kajian, dan hubungan terhadap keseluruhannya. Untuk 

dapat menemukan pola tersebut peneliti akan melakukan penelusuran 

melalui catatan-catatan lapangan, hasil wawancara dan bahan-bahan yang 

dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap semua hal yang 

dikumpulkan dan memungkinkan menyajikan apa yang ditemukan. 

Proses analisis data ini peneliti lakukan secara terus menerus, bersamaan 

dengan pengumpulan data dan kemudian dilanjutkan setelah pengumpulan 

data dilakukan.  

Di dalam melakukan analisis data peneliti mengacu kepada tahapan 

yang dijelaskan Miles dan Huberman (Sugiyono, 2008 : 246) yang terdiri 



21 

 

 

 

dari tiga tahapan yaitu: reduksi data (data reduction), penyajian data (data 

display) dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (conclusion drawing 

verivication). Proses analisis ini dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Komponen-komponen analisis data 

 

Komponen-komponen analisis data 

(Model interaktif Miles dan Huberman, 1994: 12) 

Untuk lebih jelasnya, uraiannya adalah sebagai berikut : 

1.  Reduksi Data (data reduction) 

Pada tahap ini, data yang diperoleh dari lokasi penelitian (data 

lapangan) dituangkan dalam uraian atau laporan yang lengkap dan terinci. 

Laporan lapangan oleh peneliti akan direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal 

yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting kemudian dicari tema 

Pengumpulan 

data 
Penyajian data 

Reduksi data 

Penarikan 

kesimpulan 
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atau polanya dengan cara: diedit atau disunting, yaitu diperiksa atau 

dilakukan pengecekan tentang kebenaran responden yang menjawab, 

kelengkapannya, apakah ada jawaban yang tidak sesuai atau tidak 

konsisten. Kemudian, dilakukan coding atau pengkodean, yaitu pemberian 

tanda atau simbol atau kode bagi tiap-tiap jawaban yang termasuk dalam 

ketegori yang sama. Dan selanjutnya, tabulasi atau pentabelan, yaitu 

jawaban-jawaban yang serupa dikelompokkan dalam suatu table. Reduksi 

data ini dilakukan secara terus menerus selama proses penelitian 

berlangsung. 

2. Penyajian Data (data display) 

Penyajian data atau display data dimaksudkan untuk memudahkan 

peneliti dalam melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian 

tertentu dari penelitian. Dengan kata lain merupakan pengorganisasian 

data ke dalam bentuk tertentu sehingga kelihatan dengan sosoknya lebih 

utuh. 

3.  Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 

Dalam penelitian kualitatif, penarikan kesimpulan dilakukan secara 

terus menerus sepanjang proses penelitian berlangsung. Sejak awal 

memasuki lapangan dan selama proses pengumpulan data, peneliti 

berusaha untuk menganalisis dan mencari makna dari data yang 

dikumpulkan yaitu dengan cara mencari pola, tema, hubungan persamaan, 

hal-hal yang sering timbul, hipotesis dan sebagainya yang dituangkan 

dalam kesimpulan yang masih bersifat tentatif, akan tetapi dengan 
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bertambahnya data melalui proses verifikasi secara terus menerus, maka 

akan diperoleh kesimpuan yang bersifat grounded. Dengan kata lain, setiap 

kesimpulan senantiasa terus dilakukan verifikasi selama penelitian 

berlangsung yang melibatkan interprestasi peneliti.  

F. Sistematika Pembahasan Tesis 

Sistematika penulisan tesis ini adalah sebagai berikut : 

 

1. Bagian Muka  

Bagian muka tesis ini memuat Halaman Judul, Halaman Nota 

Pembimbing, Halaman Pengesahan, Halaman Motto, Halaman 

Persembahan, Kata Pengantar, dan Daftar Isi 

2. Bagian Isi 

Penulisan tesis ini direncanakan terdiri dari lima bab yang saling terkait, 

meliputi  

Bab satu yaitu pendahuluan. Diuraikan melalui latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, dan sistematika pembahasan .  

Bab dua berisi Kajian Pustaka. Dalam Bab Ini akan diuraikan 

kajian riset terdahulu, kajian teori, kerangka berfikir .  

Bab tiga berisi tentang Paparan Data Penelitian, Hasil Penelitian 

terdiri dari Hasil Penelitian (1) Sikap Ketaatan Beribadah, Hasil 

Penelitian (2) Sikap Berperilaku Syukur,  Hasil Penelitian (3) Sikap 

Berdoa Sebelum Dan Sesudah Melakukan kegiatan, Hasil penelitian (4) 



24 

 

 

Toleransi dalam beribadah  

Bab empat berisi tentang Pembahasan Sikap Ketaatan Beribadah, 

Pembahasan (2) Sikap Berperilaku Syukur, Pembahasan (3) Sikap Berdoa 

Sebelum Dan Sesudah Melakukan kegiatan, Pembahasan (4) Toleransi 

dalam beribadah 

 Bab lima berisi tentang Penutup yang berisi Kesimpulan dan 

saran.  

 

3. Bagian akhir  

Bagian akhir tesis ini terdiri dari : Daftar Pustaka, Lampiran-

lampiran, dan Riwayat Pendidikan Peneliti. 

 

 


